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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di desa Tangkas 

wilayah kerja Puskemas Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2022, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Kunjungan ibu balita ke posyandu di Desa Tangkas wilayah kerja 

Puskesmas Kasui Kabupaten Way Kanan tahun 2022 selama 6 bulan 

terakhir  aktif adalah 48,6%, tidak aktif 51,4%. 

2. Tingkat pendidikan ibu balita tidak tamat Sekolah Dasar yaitu 5,4%, 

Sekolah Dasar 29,7%, pendidikan SLTP/Sederajat 24,3% dan jenjang 

pendidikan SLTA/Sederajat yaitu sebesar 40,5%.  

3. Ibu balita yang tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga yaitu 

81,1%, ibu bekerja yaitu sebanyak 18,9%. 

4. Pengetahuan ibu balita tentang posyandu dalam kategori baik yaitu 

18,9%, cukup 29,7%, dan kurang 51,4%. 

5. Sikap ibu balita dengan kategori baik yaitu 56,8% dan cukup yaitu 

43,2%. 

6. Peran kader Posyandu di desa Tangkas dalam kategori baik sebesar 

100%. 

7. Seluruh ibu kurang mendapat dukungan keluarga (100%). 

 

B. Saran  

1. Petugas kesehatan berkoordinasi dengan pihak desa untuk membuat 

Posyandu baru yang lebih dekat dengan pemukiman warga.  

2. Perbedayaan kader posyandu dengan melakukan kunjungan rumah 

untuk memberikan kesadaran pada ibu balita tentang pentingnya 

Posyandu dalam rangka pemantauan Posyandu.  

3. Petugas kesehatan dan kader posyandu rutin melakukan edukasi 

tentang pentingnya kegiatan posyandu dalam pemantauan kesehatan 
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dan gizi balita dengan berbagai media seperti leaflet, booklet dan 

melalui Whatsapp. 

4. Petugas kesehatan dengan melibatkan kader posyandu memberikan 

edukasi pada keluarga balita untuk mendapat dukungan terutama 

suami untuk memanfaatkan posyandu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


